INTISARI

Citra dapat dipandang sebagai suatu sistem. Dalam hal ini adalah sistem perekaman data yang keluarannya dapat bersifat optis yaitu berupa foto,  bersifat analog berupa sinyal-sinyal gambar atau video pada layar monitor dan dapat bersifat digital yang dapat langsung disimpan pada pita magnetik. 

Citra digital merupakan array dua dimensi atau digambarkan sebagai suatu matriks yang elemen-elemennya menyatakan tingkat keabuan elemen gambar. Elemen-elemen array disebut dengan piksel-piksel. Secara teknis, pengolahan citra digunakan untuk membuat efek suatu citra, membuat gambar lebih kasar, menerangkan gambar, mempergelap citra, dan sebagainya. Proses-proses tersebut sebenarnya adalah proses-proses pemfilteran. Beberapa macam metode pemfilteran diperlukan sehingga akan membuat beberapa efek gambar seperti yang dikehendaki. Metode-metode pemfilteran gambar yang biasa digunakan adalah Mean Filtering, Median Filtering, dan Gaussian Smoothing Filtering. Secara matematis, metode yang digunakan pada pemfilteran gambar adalah operasi konvolusi. Operasi konvolusi adalah operasi untuk menentukan nilai baru untuk masing-masing piksel pada citra dengan melakukan beberapa fungsi perhitungan untuk piksel tersebut dengan nilai-nilai piksel disekitarnya. 

Bahasa pemrograman Delphi mempunyai kemampuan bekerja untuk pengolahan citra dengan tersedianya unit GRAPHICS. Pemakai dapat memakai fasilitas-fasilitas yang tersedia di dalamnya, seperti membaca file format grafik (BMP) dengan menggunakan Tbitmap, menampilkan citra bitmap dengan menggunakan objek TImage, mengambil data piksel atas gambar yang ditampilkan, dan lain-lain. 

Proses Mean Filtering, Median Filtering, dan Gaussian Filtering yang dibuat dengan bahasa pemrograman Delphi pada hasil gambar yang diproses menimbulkan efek pengaburan atau penghalusan gambar. Ketiga metode tersebut pada aplikasinya digunakan untuk mengurangi cacat pada suatu gambar.
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